
319 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Achmad, S. W. (2018). Etika Jawa, Pedoman Luhur dan Prinsip Hidup Orang Jawa 

Cetakan 1. Yogyakarta: Araska. 

Adoni, H., & Mane, S. (1984). Media and the Social Construction of Reality : 

Toward an Integration of Theory and Reasearch. Communication Research, 

323-340, Vo. 11, No. 3. 

Alimi, M. Y. (2005). Tidak Hanya Gender, Seks juga Konstruksi Sosial (Kritik 

terhadap Heteroseksualitas). Jurnal perempuan, No. 41, Mei, Pp. 53-69. 

Aninanya, G., Debpuur, C. Y., Awine, T., Williams, J. E., Hudgson, A., & Howard, 

N. (2015). Effects of and Adolescent Sexual and reproductive Health 

Intervention on Health Service Usage by Young People in Norther Ghana : a 

Community Randomised. Journal Plos One, Vol. 10, April. 

Apsari, A. R., & Purnamasari, S. E. (2017). Hubungan antara Konformitas dengan 

Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja. Jurnal InSight, Vol. 19, No. 1, 

Februari 2017, pp. 1-12. 

Ardi, N. M., & Muis, T. (2014). Perilaku Seksual Remaja Mahasiswa Fakultas 

Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Surabaya. Jurnal BK, 650-657, Vol. 4 

No. 3. 

Atmaja, R. W. (2017). Pengetahuan Dan Keterampilan Ibu dalam Berkomunikasi 

Masalah Seksualitas ditinjau dari Jenis Kelamin Remaja. Jurnal Care, Vol. 5, 

No. 3, pp. 466-476. 

Azizah, N., Nugraheni, E., & Supahar. (2020). Pengembangan Modul Multimedia 

Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja tentang Seksulitas. Jurnal Ilmu 

Kebidanan, 13-19. 

Bajari, A., & Kweon, S. H. (2018). Bridging Asian Communication Perspectives. 

Yogyakarta: Buku Litera. 

Ballard, P. J., & Syme, L. (2016). Engaging Youth in Communities : A Framework 

for Promoting Adolescent and Community Health. Jornal of Epidemology 

and Community Health, Vol. 70, February. 

Beilharz, P. (2003). Teori-teori Sosial : Observasi Kritis terhadap Para Filosof 

Terkemuka. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Bennet, L. R., Davies, S. G., & Hidayana, I. M. (2018). Seksusalitas di Indonesia : 

Politik Seksual, Kesehatan, Keragaman dan Representasi. Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia. 



320 

Berger, P. L., & Luckmann, T. (1990). Tafsir Sosial atas Kenyataan, Risalah tetang 

Sosiologi Pengetahuan. Jakarta: Lembaga Penelitian Pendidikan dan 

Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES). 

BKKBN. (2012). Pedoman Pengelolaan Pusat Infrmasi dan Konseling Remaja dan 

Mahasiswa (PIK R/M). Jakarta: Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN). 

BKKBN, T. P. (2012). Pedoman Pengelolaan Bina Keluarga Remaja (BKR). 

Jakarta: Badan Kependudkan Keluarga Berencana Nasional. 

Bungin, B. (2014). Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus 

Teknologi Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana Prenada Media. 

Bungin, H. B. (2007). Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Prenada Media Group. 

Cangara, H. (2019). Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta : Rajawali Pers. 

Creswell, J. W. (2014). Penelitian Kualitaif & Desain Riset (Edisi Indonesia). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar . 

Debbiyantina. (2016). Hubungan Promosi Kesehatan Reproduksi terhadap Faktor 

Perilaku Seksual Remaja di SMA 63 Jakarta Selatan Tahun 2015. Jurnal 

Ilmiah Bidan, Vol.1, No. 2, pp. 1-7. 

Denzim, N. K., & Lincoln, Y. S. (2009). Handbook of Qualitative Research 

(terjemahan). Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Devita, R., & Ulandari, D. (2017 (25 Oktober 2017)). Gambaran media Informasi, 

Pengaruh Teman, Tempat Tinggal dengan pengetahuan Kesehatan 

Reproduksi Remaja di Kota Palembang Tahu 2017. Semnas Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya (pp. 1-8). Lampung: Lembaga Penelitian 

Pengembangan Pembelajaran & Pengabdian Kepada Msyarakat IIB 

Darmajaya. 

DIY, B. P. (2014). Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Seksual Remaja Anggota PIK 

Remaja dengan Remaja bukan Anggota PIK Remaja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Yogyakarta: BKKBN . 

Dwiyanto, D., Ronald, A., Suwito, Y. S., Suharti, & Purwodiningrat. (2009). 

Ensiklopedi Kraton Yogyakarta. Yogyakarta: Dinas Kebudayaan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Endraswara, S. (2012). Ilmu Jiwa Jawa. Yogyakarta: Narasi. 

Endraswara, S. (2013). Seksologi Jawa. Jakarta: Wedatama Widya Sastra. 

Endraswara, S. (2015). Etnologi Jawa : Penelitian, Perbandingan dan Pemaknaan 

Budaya. Yogyakarta: Center for Academic Publishing Service. 



321 

Endraswara, S. (2016). Berpikir Positif Orang Jawa. Yogyakarta: Narasi. 

Ernawati, H. (2018). Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja di daerah 

Pedesaan. Indonesian Journal for Health Sciences, Vol. 02, No. 01 Maret , 

58-64. 

Fatoni, Z., Astuti, Y., Seftiani, S., Situmorang, A., Widayatun, & Purwaningsih, S. S. 

(2015). Implementasi Kebijakan Kesehatan Reproduksi di Indonesia : 

Sebelum dan sesudah Reformasi. Jurnal Kependudukan Indonesia, Vol. 10 

No. 1 Juni, pp. 65-74. 

Flew, T. (2002). New Media. Oxford: Oxford University Press. 

Giddens, A. (2010). Teori Strukturasi : Dasar-dasar Pembentukan Struktur Sosial 

Masyarakat . Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Grossman, J. M., Richer, A. M., Charmaraman, L., Ceder, I., & Erkut, S. (2018). 

Youth Perspective on Sexuality Communication With Parents and Extended 

Family. Family Relations, July, pp. 368-380. 

Hakiki, G., & dkk. (2020). Pencegahan Perkawinan Anak. Jakarta: Badan Pusat 

Statistik. 

Haryani, D. S., Wahyuningsih, & Haryani, K. (2015). Peran Orang Tua 

Berhubungan dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja di SMKN 1 

Sedayau. Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia (JNKI), Vol. 3, No. 3. pp. 

140-144. 

Haryani, D. S., Wahyuningsih, & Haryati, K. (2015). Peran Orang Tua Berhubungan 

dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja di SMKN 1 Sedayu. Jurnal Ners 

dan Kebidanan Indonesia, Vol. 3 No. 3, 140-144. 

Hasan, R., Boham, A., & Rembang, M. (2016). Peran Orang Tua dalam 

Menginformasikan Pengetahuan Seks bagi Remaja di Desa Picuan 

Kecamatan Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan. Acta Diurna, 

Volume V, No. 3. 

Hawkes, S., Kismodi, E., Larson, H., & Buse, K. (2014). Vaccines to Promote and 

Protect Sexual Health : Policy Challenges and Opportunities. Vaccine 

Kidlington, Vol. 32, Maret 20, pp. 1610-1615. 

Hendariningrum, R. (2018). A Gender perspective on Sexuality Socialization and 

Reproductive health of Adolescents. In A. Bajari, & S. H. Kweon, Cultures, 

Politics and Media : Bridging Asian Communication Perspectives (pp. 179-

190). Yogyakarta: Buku Litera. 

Hendariningrum, R., Afifi, S., & Yustitia, S. (2015). Health Communication in 

Planning Generation Program (Study at Information Center and Students 

Counseling UPN "Veteran" Yogyakarta). The 3rd Indonesia Conference on 



322 

Communication (Indo ICC) 2015 : "Communication and Collaboration (pp. 

170-179). Jakarta: Department of Communications, Universitas Indonesia. 

Hendariningrum, R., Afifi, S., & Yustitia, S. (2015). Komunikasi Kesehatan dan 

Program Generasi Berencana . Seminar Nasional, Call for Paper, dan 

Pameran Hasil Penelitian & Pengabdian Masyarakat Kemenrisek Dikti (pp. 

217-227). Yogyakarta: LPPM UPN "Veteran" Yogyakarta. 

Hidayana, I. M. (2013). Budaya Seksual dan Dominasi Laki-laki dalam 

Perikehidupan Seksual Perempuan. Jurnal Perempuan, Volume 18, Nomor 2, 

Mei, Pp. 57-67. 

Humm, M. (2002). Ensiklopedia Femnisme . Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru. 

Hurlock, E. B. (1997). Psikologi Perkembangan. Jakarta: PT. Erlangga. 

Iit, K., & Katharina, T. (2019). Hubungan Pengetahuan Tentang Seksualitas Dan 

Implikasinya Pada Remaja Di Smp Adisucipto Kabupaten Kubu Raya Tahun 

2018 . Jurnal Kebidanan, Vol. 9 No. 1, pp. 311-322. 

Imawati, D., & Sari, M. T. (2018). Studi Kasus Kecanduan Pornografi pada Remaja. 

Motiva Jurnal Psikologi, Vol. 1, No. 2, pp. 56-62. 

Insani, N. H. (2018). Sěrat Nitimani: Pendidikan Seks berdasarkan Etika Jawa . 

Metasastra, 73-90, Vol. 11, No. 1. 

Irwanto. (2006). FOCUSED GROUP DISCUSSION. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 

Itriyati, F., & Asriani, D. D. (2014). Agensi dan Negosiasi Remaja Hamil dalam 

Menghadapi Stigma dan Hambatan-hambatan dalam Kehidupannya di Kota 

Yogyakarta. Jurnal Studi Pemuda, Vol. 3, No. 2, pp. 73-88. 

Juffany, D., & Girsang, L. R. (2020). Toxic Masculinity dalam Sistem Patriarki 

(Analisis Wacana Kritis Van Dijk dalam Film "Posesif"). Jurnal Semiotika, 

8-23, Vol. 14 (1). 

Juliyatmi, R. H., Sudargo, T., & Ismail, D. (2018). Usia Pubertas dan Citra Tubuh 

terhadap perilaku Seksual Pranikah Remaja Putri di Yogyakarta. Berita 

Kedokteran Masyarakat Journal of Community Medicine and Public Health, 

Vol 34 No 3 p. 115-120. 

Kajula, L. J., Sheon, N., Vries, H. D., Kaaya, S. F., & Aaro, L. E. (2013 ). Dynamic 

of parent-adolescent Communication on Sexual Health and HIV/AIDS in 

Tanzania. Springer Science Business Media , October, . 

Kusmiran, E. (2017). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta: Salemba 

Medika. 



323 

Lestari, W. (2019). Model Komunikai Pendidikan Seksualitas Orang Tua pada 

Remaja. Indonesian Journal of Islamic Osychology , Vol. 1, No. 1, pp. 59-80. 

LN, S. Y. (2016). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Maimunah, S. (2017). Pemetaan pengetahuan orang tua dan penerapan model 

Pendidikan Seks pada Remaja. PROSIDING TEMU ILMIAH X IKATAN 

PSIKOLOGI PERKEMBANGAN INDONESIA (pp. 10-19). Semarang: ISBN: 

978-602-1145-49-4. 

Manu, A., Kotoh, A. M., Asante, R. K., & Ankomah, A. (2016). Factors associated 

with Parental Communication with Young People about Sexual and 

Reproductive Health A Cross-sectional Study from the Brong Ahafo 

Regions, Ghana . Health Education, Vol. 116, No. 6; pp. 595-610. 

Marsono. (2018). Seksologi Jawa dalam serat Nitimani dan relevansinya dengan 

pendidikan Seks. Denpasar: Jayapangus. 

Maryani, E. (2011). Media dan perubahan Sosial Suara Perlawanan Melalui radio 

Komunitas. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

McQuail, D. (2018). Teori Komunikasi Massa Buku 1. Jakarta: Salemba Humanika. 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A 

Methods Soucebook (3rd ed). California: SAGE Publications. 

Miswanto. (2014). Pentingnya Pendidikan Kesehatan reproduksi dan Seksualitas 

Remaja. Jurnal Studi Pemuda, Vol. 3 No. 2 September, pp. 111-121. 

Moeliono, L. (2012). Focus Group Discussion. Jakarta: Universitas Atma Jaya. 

Mohtavi, M., & Entesarfoomani, G. (2016). The Relationship between 

Communication Skills and Family Intimacy with Mental Health. Journal of 

Current Research in Science, 80-84. 

Moleong, L. J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya. 

Monks, P., Knoer, A., & Haditono, S. R. (2002). Psikologi Perkembangan. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Morissan. (2013). Teori Komunikasi Individu hingga Masa. Jakarta: Kencana 

Prenada Media. 

Muflihati, A. (2005). Pelaksanaan Program Pendidikan Keshatan Reroduksi Remaja 

Berbasis Sekolah. (Studi Kasus Program Penyuluhan dan Konseling 

Kesehatan Reproduksi Remaja di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta). 

Jakarta: Universitas Indonesia. 



324 

Muhammad, H. (2014, Juni 5, 12, 19). Islam, Seksualitas, dan Budaya Indonesia. 

Kekerasan Seksual pada Perempuan dan Anak di Indonesia:Peran Praktisi 

Psikologi dan Psikososial, pp. 1-11. 

Mulia, M. (2015). Mengupas Seksualitas : Mengerti Arti, Fungsi, dan Problematika 

Seksual Manusia Era Kita. Jakarta: Serambi. 

Mulyana, D. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyana, D. (2016). Health and Therapeutic Communication An Intercultural 

Perspective. Bandung : Rosda Internasional. 

Mulyana, D., Pempasa, I., & Asyik, R. (2017). Membongkar Budaya Komunikasi. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

N, A. H., & kadarullah, O. (2016). Pengaruh Informasi Media Massa terhadap 

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi pada Siswa SMA. Jurnal Psycho Idea, 

Tahun 14 No. 1 februari, 31-40. 

Naja, Z. S., Agushybana, F., & mawarni, A. (2017). Hubungan Pengetahuan, Sikap 

mengenai Seksualitas, dan Paparan Media Sosial dengan Perilaku Seksual 

Pranikah pada Remaja di beberapa SMA Kota Semarang Tahun 2017. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 282-293, Vol. V No. 2. 

Nasution. (2006). Metode Research (Penelitian Olmiah). Jakarta: Bumi Aksara. 

Negara, M. O. (2005). Mengurai Persoalan Kehidupan Seksual dan reproduksi 

Perempuan. Jurnal perempuan, No. 41, Mei. p. 7-21. 

Negara, M. O. (2005). Mengurai Persoalan Kehidupan Seksual dan Reproduksi 

Perempuan. Jurnal Perempuan, No. 41, pp. 7-21. 

Neuman, W. (2007). Social Research Methods : Quaitative and Quantitative 

Approach. Boston: Allyn and Bacon. 

Nur’aini, R. R., & Lukitaningsih, R. (2014). Survey Tentang Pemahaman Pendidikan 

Seks Siswa Kelas X Smk Dr. Soetomo Tahun Ajaran 2013/2014. Jurnal BK 

Unesa, Vol. 4 No. 3. 

Nurmasyah, M. I., Al-Aufa, B., & Amran, Y. (2013). Peran Keluarga, Masyarakat 

dan Media sebagai Sumber Informasi Kesehatan Reproduksi pada 

Mahasiswa. Jurnal Kesehatan Reproduksi, Vol. 3 No. 1, April , 16-23. 

Nurnaningsih. (2016). Nilai Edukasi Metafora Teks-teks Seksual dalam Serat 

Centhini Karya Pakubuwana V . Journal Ikadbudi, Vol. 5 No. 12. 

Poloma, M. (2007). Sosiologi Kontemporer. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 



325 

Praptoraharjo, I. (2016). Kebijakan & Program HIV & AIDS dalam Sistem 

Kesehatan di Indonesia. Yogyakarta: Pusat Kebijakan & Manajemen 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada. 

Prihartini, T., Nuryoto, S., & Afiatin, T. (2002). Hubungan antara Komunikasi 

Efektif tentang Seksualitas dalam Keluarga dengan Sikap Remaja awal 

terhadap Pergaulan Bebas . Jurnal Psikologi , Vol. 29, No. 2, pp. 124-139. 

Rinta, L. (2015). Pendidikan Seksual dalam membentuk Perilaku Seksual Positif 

pada remaja dan Implikasinya terhadap Ketahanan Psikologi Remaja . Jurnal 

Ketahanan Pangan, Vol. 21, No. 3, pp. 163-174. 

Ritzer, G., & Goodman, D. J. (2004). Teori Sosiologi Modern . Jakarta: Prenada 

Media. 

Romli, A. S. (2012). Jurnalistik Online Panduan Mengelola Media Online. 

Bandung: Nuansa Cendekia. 

Rosyidah, F. N., & Nurdin, M. F. (2018). PERILAKU MENYIMPANG: Media 

Sosial Sebagai Ruang Baru Dalam Tindak Pelecehan Seksual Remaja. 

SOSIOGLOBAL Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Vol. 2, No.2, pp. 

38-48. 

Sabarni, S., & Hidajat, L. L. (2018, Vol. 5. No. 2). Peran Nilai Pribadi, Nilai Budaya 

dan Nilai Religius terhadap Sikap Remaja Perempuan tentang Seks Pranikah 

(Suatu Kajian pada Remaja Perempuan di Maumere dan Larantuka, NTT. 

Jurnal Kesehatan Reproduksi, 105-123. 

Safitri, C. A., & Wicaksana, B. S. (2020). Psikoedukasi Perilaku Seksual Remaja. 

Altruis, Vol. 1, No. 1, pp. 56-70. 

Salirawati, D., PM, K. R., & Indarwati, M. L. (2014). Survei terhadap Pemahaman 

Seks dan Sikap/Perilaku Seks di Kalangan Remaja di DIY. Jurnal Penelitian 

Humaniora, Volume 19, Nomor 1, April, Pp. 85-95. 

Santosa, H., Yusuf, S., & Ilfiandra. (2019). KRR sebagai Program Pengembangan 

Perilaku Seksual Sehat Remaja pada Revolusi Industri 4.0 . Indonesia 

Journal Educational Counseling, Vol. 3 No. 3, pp. 233-242. 

Santrock, J. W. (2007). Perkembangan Anak Jilid 1 Edisi Kesebelas. Jakarta: PT. 

Erlangga. 

Santrock, J. W. (2010). Remaja Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Sarwono, S. W. (2015). Psikologi Remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Sawyer, S., Afifi, R., Bearinger, L. H., Blakemore, S. J., Dick, B., Ezeh, A. C., & 

Patton, G. C. (2012). Adolescent Health 1 : Adolescence : a foundation for 

Future Health. The Lancet, Vo. 379, Apr28-May 4, pp. 1630-1640. 



326 

Seifl, S. A., Kohi, T. W., & Moshiro, C. S. (2017). Caretaker Adolescent 

Communication on Sexual and Reproductive Health : A Crossectional Study 

in Unguja-Tanzania Zanzibar. BMC Public Health London, Vol. 8. 

Setiati, Y. (2011). Komunikasi Kesehatan Reproduksi Relawan Mitra Citra Remaja 

(Studi Kasus pada Penanganan Masalah Kesehatan Reproduksi Remaja di 

Mitra Citra Remaja per April 2010-April 2011) . Bandung: FIKOM 

Universitas Padjajaran. 

Sevilla, T. M., Sanabria, J. P., Orcasita, L. T., & Palma, D. M. (2016). Consistences 

and Discrepancies in Communication between Parents and Teenager 

Children About Sexuality. Paideia, May-Augustus, Vol. 26 No. 64, pp. 139-

147. 

Singarimbun, M. (1991). Norma-norma dan Perilaku Seks Remaja. Populasi, Vol 2 

No 1. 

Singh, A., & Rathor, R. (2012). Consciousness of Reproductive Health Among Rural 

and Urban Adolsecent Girls. Indian Journal of Life Sciences, 51-53. 

Situmorang, J. R. (2012). Pemanfaatan Internet sebagai New Media dalam bidang 

Politik, Bisnis, Pendidikan dan Sosial Budaya. Jurnal Administrasi Bisnis, 

73-87, Vol. 8, No. 1. 

Soejoeti, S. Z. (2001). Perilaku Seks di Kalangan Remaja dan Permasalahnnya. 

Media Litbang kesehatan, Vo. XI, No, 1, pp. . 

Soleh, D. R. (2016). Etika Jawa dalam Novel La Grande Borne Karya NH Dini. 

Jurnal Widyabastra, Volume 04, Nomor 2, Desember. 

Sukatno, O. (2015). Seks Para Pangeran : Tradisi dan Ritualalisasi Hedonisme 

Jawa. Yogyakarta: Bentang Budaya. 

Suseno, F. M. (1987). Etika dasar : Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral. 

Yogyakarta: Kanisius. 

Sutrisno, M., & Putranto, H. (2005). Teori-teori Kebudayaan . Yogyakarta: Kanisius. 

Suwardi. (2009). Kramanisasi Seks dalam Kehidupan Orang Jawa melalui Ungkapan 

Tradisional. Humaniora, Volume 21 Nomor 3, Oktober. 

Triani, M. M. (2020). ISU SEKSUALITAS DALAM KOMUNIKASI KELUARGA 

(Analisis Pesan Komunikasi Orang Tua dan Anak Tentang Seksualitas di 

Dusun Semawung, Kabupaten Kulon Progo) . Acta Diurna, Vol. 16, No. 1, 

pp. 70-91. 

Umaroh, K., Kusumawati, Y., & Kasjono, H. S. (2015). Hubungan Antara Faktor 

Internal Dan Faktor Eksternal Dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja Di 

Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas, 65-75, Vo. 10 No. 1. 



327 

Viner, R., Ozer, E., Denny, S., Marmot, M., & Resnick, M. (2012). Adolescent 

Health 2 : Adolescent and Social Determinats of Health. The Lancet, Vol. 

379, April 28-May4, pp. 1641-1650. 

Wahyudiana, A. A., & Rahmah. (2016). Karakter Seksual Remaja Akhir 

Yogyakarta. Indonesia Journal of Nursing Practices, Volume 1, Nomor 1, 

Desember. 

Wang, B., Stanton, B., Deveaux, L., Li, X., & Koci, V. (2014). The Impact of Parent 

Involvement in an Effective Adolescent Risk Reduction Intervention on 

Sexual Risk Communication and Adolscent . AIDS Education and 

Prevention, Vol. 26, December, pp.500-520. 

Wanufika, I., Sumarni, & Ismail, D. (2017). Komunikasi Orang Tua tentang 

Seksualitas terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja. Berita 

Kedokteran Masyarakat, Vol. 33, No. 10, pp. 495-500. 

Wanufika, I., Sumarni, & Ismail, D. (2017). Komunikasi Orang Tua tentang 

Seksualitas terhadap perilaku Seksual Pranikah Remaja. Berita Kedokteran 

Masyarakat, Vol. 33, No. 10, pp. 495-500. 

Wardiyanta, Sudarmaji, & Nopirin. (2016). Studi EKsploratif Mengenai Yogyakarta 

sebagai Pengirim Wisatawan Keluarga. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Vol. 20, No. 1 Juli p. 84-96. 

West, R., & Turner, L. H. (2014). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan 

Aplikasi. Buku 1. Jakarta: Salemba Humanika. 

Widjanarko, M. (1999). Seksualitas Remaja. Yogyakarta: Pusat Penelitian 

Kependudukan Universitas Gadjah Mada. 

Widodo, S. T. (2015). Analisis Kendala dan Kebutuhan Remaja akan Layanan dan 

Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja di daerah istimewa Yogyakarta. 

Jurnal MEDIKA RESPATI, 51-59, Vol. 10 No. 1 . 

Wiendijarti, I. (2011). Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak dalam 

Pendidikan Seksual. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9, No. 3, September - 

Desember 2011, pp. 274-292. 

Yulianto. (2010). Gambaran Sikap Siswa SMP terhadap Perilaku Seksual Pranikah. 

Jurnal Psikologi, Vol. 8, No.2, Desember. 

 




